BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebuah proses pembuatan karya penulis berusaha lebih mengenal,
memahami, dan mendalami untuk sebuah tujuan menciptakan suatu karya
keramik seni. Terwujudnya karya keramik dengan bentuk Gramofon ini
merupakan visualisasi kreatif dari sebuah pengolahan imajinasi serta
pengamatan bentuk-bentuk - Gramofon yang menjadi dasar acuan
pembuatan karya. Untuk itu penulis lebih memiliki acuan yang tepat,
meskipun penulis mempunyai kebebasan berekspresi dan berimajinasi
dengan mewujudkan sebuah ide dalam karyanya untuk diri sendiri maupun
untuk orang lain.

Suatu ide penciptaan karya keramik seni dengan bentuk Gramofon
muncul dikarenakan kesukaan penulis mengenai bentuk-bentuk Gramofon
yang ada dalam film dokumenter biografi Thomas Alva Edison, media
internet, dan juga pengalaman pada saat kecil ketika mengunjungi sebuah
museum yang ada Gramofonnya. Dalam memvisualisasikannya ke dalam
keramik seni bentuk Gramofon dibuat secara imajinatif namun tetapi
memperhatikan komposisi dimensi dari karya tersebut. Bentuk-bentuk
Gramofon ke dalam sebuah karya seni bukanlah sebuah tema yang baru
dalam pembuatan karya seni baik dalam karya seni lukis, patung, grafis
maupun Kkerajinan. Secara umum bentuk Gramofon memang identik

dengan penonjolan bahan resin, cardboard, kayu, dan plat besi sebagai
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bahan pembuatannya, dengan banyaknya sumber data yang telah didapat
oleh penulis inilah yang membuat ketertarikan penulis dalam membuat
bentuk Gramofon tersebut ke dalam media keramik.

Dalam proses pembuatan karya tugas akhir dengan sebuah media
tanah liat mengalami beberapa kendala dalam pembuatannya. Seperti awal
proses pengolahan tanah yang kurang tepat, pengeringan yang sangat lama
sampai proses pembentukan hingga finishing dalam cara pengglasiran.
Merakit sebuah mesin Gramofon kedalam karya keramik sangatlah butuh
waktu yang panjang, sedangkan perhitung ukuran bentuk harus tepat,
kalau ukuran tidak tepat maka perlu di lakukan improvisasi Yyaitu
memotong body mapun di bor menggunakan mesin , karena karya
Gramofon dengan media tanah liat yang bisa di fungsikan barulah kali
pertamanya, jadi tingkat kesulitannya lebih dari di saat perakitan mesin
Gramofon. Untuk itu bagi penulis membuat sebuah karya seni keramik
memang banyak sekali sebuah pengalaman yang dapat diperoleh yaitu
menghargai setiap proses dengan begitu kendala-kendala yang ada bisa
dijadikan sebuah pelajaran yang baik bagi penulis untuk berkarya lebih
baik lagi.

Hasil dari proses penciptaan karya keramik ini yaitu 8 karya dengan
jumlah 23 karya berukuran 21-320 cm dengan bertemakan Gramofon.
Bentuk pada setiap karya sangat unik dan bervariasi menjadikan karya
terlihat menarik dan menjadikan karya unggul dari yang lainnya. Pada

penciptaan karya keramik bertemakan Gramofon ini menggunakan
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warna-warna yang ngepop seperti pink, kuning, coklat, hitam, biru,
hijau, transparant, dan kream Warna tersebut diterapkan pada sebuah
karya yag bertemakan Gramofon, hampir seluruh warna masuk kedalam
karya Gramofon. Contoh seperti karya yang pertama menggunakan
warna biru, hitam dan transparant, karya yang kedua menggunakan
warna coklat, pink, dan transparant, karya yang ketiga menggunakan
warna biru, merah dan coklat, karya yang keempat menggunakan warna
pink, kuning, coklat, hitam, biru, merah, dan kream yang di buat abstrak,
karya yang kelima menggunakan warna pink, kuning, coklat, hitam, biru,
merah, hijau, transparant dan kream yang di buat beraturan dan ada juga
yang tak beraturan, agar memberikan kesan artsy, karya yang ke enam
menggunakan warna hitam dan transparant, karya yang ketujuh
menggunakan warna hitam, pink, biru, transparant dan kream, karya yang
kedelapan menggunakan warna hitam, merah dan biru. Pada penciptaan
karya keramik menggunakan warna glasir. Tekstur pada karya keramik
ini bersifat kasar namun ada beberapa karya yang halus karena resep
warna glasir yang berbeda menjadikan karya tampak bermacam-macam
tekstur warna yang dihasilkan. Tekstur pada body keramik yang hampir
menyerupai tekstur terumbu karang sengaja di buat penulis, karena

merupakan karakter didalam berkarya bagi penulis.

B. Saran
Berkesenian adalah sebuah proses yang tidak bisa dipelajari dalam

satu atau dua hari. Berkesenian khususnya dalam bidang keramik haruslah
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memiliki banyak pengalaman, kegagalan dan rasa tidak takut pada

kegagalan. Sebuah kegagalan dalam berkarya keramik merupakan sebuah

pembelajaran yang sangat berarti untuk menganalisis dan menemukan
teknik, ide, dan cara-cara baru untuk menghasilkan sesuatu yang lebih
indah lagi. Berproses dalam keramik merupakan sebuah konsep panjang
yang harus diikuti langkah demi langkahnya. Menurut penulis karya seni
yang baik adalah karya seni yang dapat merangsang penontonnya untuk
memberikan komentar, walupun itu komentar baik atau buruk. Karena
apabila penonton berkomentar, hal itu berarti berhasil membawa mereka
untuk masuk ke dalam sebuah karya dengan intepretasinya masing-
masing.

Berdasarkan kesimpulan laporan penulis, maka dapat memberikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi penulis, perancangan tugas akhir ini memiliki kekurangan dan
kelebihan. Kekurangan atau kelemahan penulis dalam pembuatan karya
ini adalah dalam pembuatan desain sektsa pada corel draw, penulis
harus merancang desain sesuai dengan prinsip-prinsip desain misalnya
harus ada gambar proyeksi yang sedikit melenceng dari hasil karya jadi.

2. Bagi masyarakat, dapat menggambil manfaat dengan mendapatkan
informasi tentang karya seni keramik khususnya bertema Gramofon.

Sehingga masyarakat mengerti mengenai jenis-jenis Gramofon.
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